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ABSTRAK

Mutmainna Mansyur. Aksesibilitas berdasarkan Persepsi Pengguna Balai
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya
Makassar (dibimbing oleh Triyatni Martosenjoyo dan Edward Syarif)

Dalam perencanaan suatu bangunan dan lingkungan, tidak hanya
desain yang perlu diperhatikan melainkan salah satunya adalah
aksesibilitas. Aksesibilitas diperuntukkan untuk semua orang termasuk
penyandang disabilitas demi terciptanya kesamaan kesempatan. Balai
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya
merupakan balai rehabilitasi untuk penyandang disabilitas fisik untuk
mendapatkan keterampilan sehingga dapat bekerja secara mandiri. Oleh
sebab itu, aksesibilitas sangatlah penting untuk menunjang aktivitas dan
kelancaran mobilitas selama berada di balai.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengevaluasi ketersediaan elemen aksesiilitas terhadap penyandang
disabilitas di BRSPDF Wirajaya Makassar sesuai Permen PUPR No.
14/Prt/M/2017, (2) menganalisis tingkat kesesuaian aksesibilitas terhadap
asas-asas fasilitas dan aksesibilitas berdasarkan persepsi pengguna.
Penelitian ini dilaksanakan di BRSPDF Wirajaya Makassar yang
merupakan balai rehabilitasi sosial penyandang disabilitas fisik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, jenis penelitian
desktiptif kuantitatif. Sebanyak 31 kuesioner diberikan ke penerima
manfaat di BRSPDF Wirajaya. Data dianalisis secara deskriptif digunakan
penyandingan tabulasi data dengan ketentuan Permen PUPR No.
14/PRT/M/2017 dan tabulasi frekuensi hasil dari perolehan kuesioner hasil
statistik melalui program SPSS 16.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas yang berada di
BRSPDF Wirajaya sudah sesuai dengan standar Permen PUPR
No.14/PRT/M/2017. Selain itu, berdasarkan persepsi pengguna sudah
memenuhi asas aksesibilitas diantaranya keselamatan 74,4%,
kemudahan 79,5%, kegunaan 71,8% dan kemandirian 64,1%. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aksesibilitas, menjadi
refensi penelitian yang relevan dengan judul dan dapat menjadi acuan
bagi arsitek dalam mendesain suatu bangunan dengan menerapkan
prinsip desain universal.

Kata kunci : Aksesibilitas, Balai Rehabilitasi, Desain Universal,
Penyandang Disabilitas, Persepsi.
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ABSTRACT

Mutmainna Mansyur. Accessibility based on User Perception of Social
Rehabilitation Center for People with Physical Disabilities (BRSPDF)
Wirajaya Makassar (guided by Triyatni Martosenjoyo and Edward Syarif)

In planning a building and environment, not only the design that
needs to be considered but one of them is accessibility. Accessibility is for
everyone, including people with disabilities, for the creation of equal
opportunities. Social Rehabilitation Center for People with Physical
Disabilities (BRSPDF) Wirajaya Makassar is a rehabilitation center for
people with physical disabilities to gain skills so that they can work
independently. Therefore, accessibility is very important to support
activities and mobility while in the hall. Based on this, this study aims to (1)
evaluate the availability of accessibility elements for people with
disabilities in BRSPDF Wirajaya Makassar in accordance with Permen
PUPR No. 14/Prt/M/2017, (2) analyze the level of accessibility conformity
to the principles of facilities and accessibility based on user perception.

This research was conducted at BRSPDF Wirajaya Makassar which
is a social rehabilitation center for people with physical disabilities. The
method used in this research is the survey method and uses the
questionnaire as a research instrument, a type of quantitative detiptive
research. A total of 31 questionnaires were given to beneficiaries at
BRSPDF Wirajaya. The data was analyzed descriptively used to match the
data tabulation with the provisions of Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017
and tabulation of the frequency of results from the acquisition of statistical
results questionnaires through the SPSS 16.0 program.

The results showed that the accessibility in BRSPDF Wirajaya is in
accordance with permen PUPR standard No.14/PRT/M/2017. In addition,
based on user perception has fulfiled the principles of accessibility
including safety 74.4%, convenience 79.5%, usability 71.8% and
independence 64.1%. This research is expected to provide information
about accessibility, become a research reference relevant to the title and
can be a reference for architects in designing a building by applying
universal design principles.

Keywords: Accessibility, Rehabilitation Center, Universal Design, People
with Disabilities, Perception.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PENGAJUAN ... e ii

LEMBAR PENGESAHAN (TUGAS AKHIR) Error! Bookmark not defined.

PERNYATAAN KEASLIAN ........ccoviiiie. Error! Bookmark not defined.
P R A K A T A et v
AB ST RAK .. Vil
DAFTAR ISI .. et IX
DAFTAR GAMBAR ...t Xi
DAFTAR TABEL ... Xiii
DAFTAR SINGKATAN . .t e s XV
BAB | PENDAHULUAN. ...t e 1
A. Latar BelaKang .........oooveeuuiiiiiie e 1
B. Rumusan Masalah ...............cccooiiiiiiiiiii 3
C.  Tujuan Penelitian ... 4
D.  Manfaat Penelitian .............oiiiiiiiiiiiiiiii e 4
E. Lingkup dan Batasan Penelitian ...........cccccceoviiiiiiiiini e 5
F.  Sistematika Penulisan ..............ccoooeeeiiiiiiiiii e 6
G AU PIKIF. et 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . 8
A, AKSESIDINITAS ... 8
B Penyandang Disabilitas..............coeveeviiiiiii e 11
C.  Desain UNIVErSal........ccoooiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 15
F [T £ST=T o] PR 19



G.  SITKUIAST ... 21
E. Persyaratan Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas ..................ccc...... 24
H.  Penelitian Sejenis Yang Relevan .........ccccccoovvviiiiiiiiieeiiiicceeeeee 25
l. Kerangka KONSEP........couuiiiiiiiiiiiie e 28
BAB Ill METODE PENELITIAN. ..ot e 29
A.  Rancangan Penelitian .............uuuoiiiiiiiieiiiiiiieeei e 29
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccccvvmiiiiiiiiiii e 30
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling .........cccooeeevviiiinieeeeeinnnnn. 32
D.  Variabel Penelitian ..............ooiiiiiiiiiiiiiii e 33
E. Jenis dan SUMbEr Datal...........ccooeeeeeiiiiiiiiiiiiiee e 34
F.  Teknik Pengumpulan Data ............ccoooiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 34
G. Instrumen Penelitian ... 36
H.  Teknik AnalisisS Datal..........ccccuuummiiiiiiiiiiiiiiiieieeeee e 37
l. Tabel Metode Penelitian...............uuiiiiiiiieiii e 38
K. Definisi Operasional ............ccoooeiiiiiiiiii i 39
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 42
A. BRSPDF Wirajaya MaKasSar ..........ccccuuuiiiaiiiiiiiiieeeeeiiin e 42
B.  Deskripsi Karakteristik Responden............ccccccovviiiiiiieiiiiiiiieeeeenn, 53
C. Evaluasi Aksesibilitas BRSPDF Wirajaya dengan Permen PUPR
NO. LA/PIUMI20LT .oeneeeeeeee et e et e e eeees 55
D. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas ............ccccoevviiiiiieiiiiiiiieeeees 67
BAB V PENUTUP ... e 79
A, KESIMPUIAN .o e 79
B, SAraN ..o 80

DAFTAR PUSTAKA . e e 81



Xi

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. AlUr PIKIF .....oooei e 7
Gambar 2. The Universal Design Pyramid..............ccooeeeiiiiiiiiiiiiiiiiinenn. 17
Gambar 3. Skema Kerangka KONSEP ........couvviviiiiiiiiiieieeiiieeieeii e 28
Gambar 4. (a) Peta Sulawesi Selatan, (b) Peta Kota Makassar ............... 31
Gambar 5. BRSPDF Wirajaya Makassar ...........cccooeevvevviiieeeeeiiiiieeeeeeinnnnn 31
Gambar 6. Site Plan BRSPDF Wirajaya Makassar ...........ccccccceeeeeeevennnnnn. 44
Gambar 7. Segmen Penelitian ...............cooieiiiiiiiie e 45
Gambar 8. ASrama PULra .........coooiiiiiiiiiii e 46
Gambar 9. ASrama PULI ..........uuiiiiiee e 46
Gambar 10. Ruang Makan...........ccccouiiiiiiiiii e 46
Gambar 11. Gedung WOrkShOp ........ccooiiiiiiiiiiiiii e a7
Gambar 12. Gedung Olahraga...........cccoovviiiiiiiiiiii e 47
Gambar 13. MESJid .....ooeiiiiiiiiiiiiiee e 48
Gambar 14. AU ......oooiiie 48
Gambar 15. Laboratorium Komputer dan Perpustakaan.......................... 48

Gambar 16. (a) Gedung keterampilan percetakan, (b) Gedung

keterampilan otomotif, (c) Gedung keterampilan Elektronika, (d) Gedung

keterampilan Penjanitan ..............ouuiiiiiiec e 49
Gambar 17. Bengkel Prothese...........coooiiii 50
Gambar 18. Sarana Kesehatan/ PoliKIiNiK...............cooooeiiiiiiiiiiiii. 50

Gambar 19. Sarana TranSPOrtaASi.........cuuuureeerreriiiieeereeiiiiaeeeeeriie e eeeennnnne 50



Xii

Gambar 20. Rumah dinas pimpinan ... 51
Gambar 21. Rumah dinas pegawal...........cceuuuuuuiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeiii s 51
Gambar 22. (a) Bak kolam ikan, (b) Taman InkIusSi .............ccccceeeveerrnnnnnn. 52

Gambar 23. Rambu berupa simbol Tunanetra dan Pengguna Kursi Roda

................................................................................................................ 57
Gambar 24. Rambu berupa simbol Penyeberangan ................cc.ccoovvnnnnn. 57
Gambar 25. Rambu berupa tulisan ..............ccoviiiieiiiiiiie e 57
Gambar 26. Rambu berupa simbol dan tulisan...............cccooeeeiiiiiiineeens 58
Gambar 27. (a) Ramp disamping gedung olahraga, (b) Ramp didepan

(o L=To [UTgTo o] =1 o] = To T- R 59
Gambar 28. Ramp disamping aSrama .........ccccuuuiieeeereiiiiieeeeeeiiieeeeeeeenannns 60
Gambar 29. Ubin bermotif garis dan bulat ................ccooooeviiiiiii 60
Gambar 30. Ubin dengan warna Kontras ............ccccooevvviiieiiiiiiciiin e 61

Gambar 31. Jalur pedestrian yang dilengkapi dengan fasilitas tempat
AUAUK/ ISTIFANEAL ... s 62



xiii

DAFTAR TABEL

Tabel 1. Indikator Pencapaian Asas Aksesibilitas (Lusiyati, 2019:104) ...... 9

Tabel 2. Indikator Keselamatan dan Kemudahan (Sembor, Adrian dkk
P20 G331 0 ) TP PP 10

Tabel 3. Indikator Keselamatan, Kemudahan, Kegunaan, dan Kemandirian

Tabel 4. Proporsi Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun menurut
Provinsi, Riskesdas 2018...........ccooiiiiiiiiiiiii e 12

Tabel 5. Proporsi Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun menurut
Karakteristik, Riskesdas 2018.............uuuuiiiiiiiiiiieiieii e 13

Tabel 6. Proporsi Tingkat Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun

menurut Provinsi, RiSkesdas 2018............coiuviiiiiiiieieeeeeeeeee e 14

Tabel 7. Proporsi Tingkat Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun
menurut Karakteristik, Riskesdas 2018........c.ccovvviiiiiiniiiiiiiieeieeeeeeenn 15

Tabel 8. Persyaratan Aksesibilitas berdasarkan Permen PUPR

N (o T R e o Y USSP 24
Tabel 9. Penelitian Sejenis Yang Relevan ..........cccoooviiiiiiiiiiiiiiiciiien. 25
Tabel 10. Metode Penelitian ...........oooviiiiiiiiiiiiiii e 38
Tabel 11. Definisi Operasional.............coiiieiiiiiiiiceceie e 39
Tabel 12. Jadwal Kegiatan............ccoouuiiiiiiiiiiiiis e 52
Tabel 13. Persentase Usia ReSponden..........ccoooevvvviiiieieeeieiieeeeceei e 53
Tabel 14. Jenis Kelamin RESPONAEN .........coovviiiiiiiiiiiiiieeeeeeieee e 54
Tabel 15. Asal Daerah ReSpONden ..........ccooviviiiiiiiiiiiiiiieecie e 54

Tabel 16. Jenis Disabilitas RESPONEN .........uvvviiiiiiiiiiieiiiiieeeee e 55



Xiv

Tabel 17. Ketersediaan Aksesibilitas .............cccovvevriiiiiiiiiie 62
Tabel 18. Hasil Ketersediaan Aksesibilitas Rambu dan Marka ................ 64
Tabel 19. Hasil Ketersediaan Aksesibilitas Ramp ..........cccccceeeeeevvivinnnn. 65
Tabel 20. Hasil Ketersediaan Aksesibilitas Jalur Pemandu...................... 65
Tabel 21. Hasil Ketersediaan Aksesibilitas Jalur Pedestrian..................... 66
Tabel 22. Hasil Penelitian Aksesibilitas..............oiiiiiiiii 66
Tabel 23. Tabel Uji Validitas ... 68
Tabel 24. Hasil dan Persentase Keselamatan Aksesibilitas ..................... 69
Tabel 25. Hasil dan Persentase Kemudahan Aksesibilitas ...................... 72
Tabel 26.Hasil dan Persentase Kegunaan Aksesibilitas ................cc.c...... 75
Tabel 27. Hasil dan Persentasi Kemandirian Aksesibilitas Pengguna......76

Tabel 28.

Tabel Uji Reliabilitas..........ccccuviiieiiiiiiie e 78



DAFTAR SINGKATAN

KR = Pengguna Kuris Roda
K = Pengguna Kruk

P/O Tangan = Pengguna Protesa dan Orthesa Tangan
P/O Kaki = Pengguna Protesa dan Orthesa Kaki

L = Jenis Disabilitas Lainnya

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam perencanaan suatu bangunan dan lingkungan, tidak hanya
desain yang perlu diperhatikan melainkan salah satunya adalah
aksesibilitas. Aksesibilitas berasal dari bahasa Inggris accessibility yang
artinya yang mudah dicapai. Aksesibilitas tidak hanya diperuntukkan untuk
manusia normal, tapi juga untuk penyandang disabilitas sehingga tidak

ada diskriminasi arsitektural demi terciptanya persamaan hak.

Undang undang telah mengatur aksesibilitas untuk disabilitas,
aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan untuk penyandang
disabilitas guna mewujudkan kesamaan kesempatan. Dalam undang-
undang ini juga menjelaskan kesamaan kesempatan dimana penyandang
disabilitas diberikan peluang dalam penyediaan akses dalam segala

aspek untuk menyalurkan potensinya.

Fenomena yang terjadi, penyandang disabilitas belum sepenuhnya
memperoleh hak kesamaan dan kesetaraan dalam hal fasilitas dan
aksesibilitas terutama di ruang publik. Seiring perkembangan kota
Makassar yang sangat pesat ternyata masih belum sepenuhnya
menerapkan konsep desain universal dimana ruang publik seharusnya
dapat diakses dari anak-anak, dewasa, manula maupun penyandang

disabilitas sehingga tidak terjadi diskriminasi di ruang publik.



Begitu banyaknya kaum disabilitas di Indonesia maka perlu adanya
dukungan program dan kegiatan yang mengacu pada asas kesetaraan
hak bagi penyandang disabilitas tersebut yang dilaksanakan secara
komprehensif dan berkelanjutan yang didukung dengan sarana dan
prasarana khusus bagi kaum penyandang disabilitas yang memiliki hak
yang sama dengan masyarakat pada umumnya (Ndaumanu, 2020 : 132).
Kesamaan kesempatan tidak hanya pada aspek sosial, namun juga dalam
aspek ekonomi. Pemerintah telah membuka kesempatan kerja untuk
penyandang disabilitas, baik di lingkungan pemerintahan maupun non-
pemeritahan seperti pekerjaan yang membutuhkan keterampilan. Salah
satu upaya pemerintah dalam menciptakan kesamaan kesempatan dalam
hal keterampilan yaitu dengan menyediakan tempat rehabilitasi sosial.
Melalui kementerian sosial, pemerintah telah menyediakan balai seperti
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya

Makassar untuk mewadahi keterampilan penyandang disabilitas fisik.

Demi terciptanya pola rehabilitasi di BRSPDF Wirajaya Makassar,
dianggap perlu untuk memperhatikan faktor penunjang aktivitas yang
terdapat di dalamnya. Salah satu faktor penunjang aktivitas yaitu
aksesibilitas yang dapat diakses oleh penyandang disabilitas. Hak
aksesibilitas jelas diatur dalam undang-undang, dimana disebutkan hak
penyandang disabilitas dalam hal aksesibilitas dapat mengakses fasilitas

publik.



Adapun kondisi eksisting di BRSPDF Wirajaya menerapkan
beberapa aksesibilitas diantaranya rambu dan marka, ramp, jalur
pemandu, jalur pedestrian tapi belum menjangkau keseluruhan area balai.
Meskipun di BRSPDF Wirajaya dikhususkan untuk penyandang disabilitas
fisik, namun perencanaan kawasan harus menerapkan konsep desain
universal, dimana desain tempat tersebut tidak hanya penyandang
disabilitas fisik saja yang dapat mengakses tapi juga penyandang
disabilitas yang lain. Sangat mungkin diterapkan prinsip dari universal
design dalam membuat fasilitas bagi kaum disabilitas dikarenakan desain
universal tidak dibatasi jenis kelamin, usia normal atau disabilitas dsb

(thezar 2016 : 3)

Dari beberapa kondisi tersebut, sehingga dianggap perlu dilakukan
penelitian mengenai aksesibilitas yang ada agar dapat memberikan
rekomendasi arahan desain aksesibilitas yang efektif dan aksesibel baik

untuk pihak balai maupun untuk bangunan yang serupa.

B. Rumusan Masalah

Kemudahan aksesibilitas terutama di ruang publik tidak hanya
diperuntukkan untuk manusia yang normal, namun aksesibilitas harus
ramah terhadap penyandang disabilitas demi terciptanya kesamaan
kesempatan dan kesetaraan. Adapun rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana ketersediaan elemen aksesibilitas diantaranya rambu

dan marka, ramp, jalur pemandu, dan jalur pedestrian di BRSPDF



Wirajaya Makassar ditinjau dari Peraturan Menteri Pekerjaan

Umum No. 14/Prt/M/20177?

2. Bagaimana persepsi pengguna terhadap rambu dan marka, ramp,
jalur pemandu dan jalur pedestrian ditinjau dari asas-asas fasilitas
dan aksesibilitas diantaranya keselamatan, kemudahan, kegunaan

dan kemandirian?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan sebagai berikut :
1. Mengevaluasi ketersediaan elemen aksesiilitas di BRSPDF
Wirajaya Makassar sesuai Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017.
2. Menganalisis tingkat kesesuaian elemen aksesibilitas terhadap

asas fasilitas dan aksesibilitas berdasarkan persepsi pengguna.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan mengenai aksesibilitas diharapkan
akan memberikan manfaat diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mengkaji teori tentang aksesibilitas khususnya
aksesibilitas penyandang disabilitas fisik dan persepsi pengguna
berdasarkan asas fasilitas dan aksesibilitas. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan informasi mengenai kemudahan aksesibilitas bagi



penyandang disabilitas dan dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya yang sesuai judul penelitian.

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan rujukan bagi arsitek dalam mendesain terutama
dalam hal aksesibilitas untuk penyandang disabilitas yang sesuai
sehingga dapat memberi kenyamanan terhadap pengguna dan
mendukung segala kegiatan serta dapat menjadi referensi pihak terkait
terutama pemerintah dalam penyediaan fasilitas dengan penerapan

konsep desain universal.

E. Lingkup dan Batasan Penelitian

Lingkup penelitian dalam studi ini mengkaji tentang aksesibilitas
yang melibatkan persepsi pengguna. Persepsi pengguna yang dimaksud
adalah penerima manfaat. Oleh karena itu, penerima manfaat diberi
pertanyaan mengenai persepsinya terhadap asas fasilitas dan
aksesibilitas diantaranya keselamatan, kemudahan, kegunaan dan

kemandirian sesuai dengan prinsip-prinsip desain universal.

Lingkup ruang dalam penelitian ini yaitu area luar bangunan
(outdoor) tanpa melibatkan ruangan dalam di BRSPDF Wirajaya.
Penelitian hanya difokuskan kepada penerima manfaat yaitu penyandang
disabilitas fisik yang sementara melakukan kegiatan keterampilan di

BRSPDF Wirajaya selama 6 bulan.



Lingkup waktu pada penelitian dilakukan bulan september sampai
november 2019, sebelum masa pandemi covid 19 sehingga semua masih

beraktifitas seperti biasa, tanpa adanya pembatasan sosial.

Dalam penelitian ini masih menggunakan istilah disabilitas karena
beberapa referensi, peraturan pemerintah masih menggunakan istilah

disabilitas.

F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Bab | : Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, lingkup dan batasan penelitian,
sistematika penulisan dan alur pemikiran.

Bab Il : Membahas teori tentang aksesibilitas, penyandang disabilitas,
ragam penyandang disabilitas, desain universal, persyaratan
teknis fasilitas dan aksesibilitas, persepsi, sirkulasi, penelitian
sejenis yang relevan, kerangka konsep.

Bab Il : Membahas rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan teknik sampling, variabel penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
teknik analisis data, definisi oprasional, tabel metode penelitian

dan alur penelitian.



Bab IV : Membahas BRSPDF Wirajaya Makassar, evaluasi aksesibilitas,
persepsi pengguna berdasarkan asas fasilitas dan aksesibilitas,
hasil uji validitas dan reliabilitas.

Bab V : Membahas kesimpulan hasil penelitian dan saran.

G. Alur Pikir
4 Permasalahan ) / Aksesibilitas \
Kemudahan aksesibilitas terutama di Menurut Peraturan Menteri
ruang publik tidak hanya diperuntukkan Pekerjaan Umum Nomor
untuk manusia yang normal, namun 14/PRT/M/2017, aksesibilitas
aksesibilitas harus ramah terhadap adalah kemudahan yang disediakan
penyandang disabilitas demi terciptanya bagi semua orang guna
kesamaan kesempatan dan kesetaraan. mewujudkan kesamaan
\ / kesempatan dalam segala aspek
kehidupan dan penghidupannya.

y

/ Rumusan Masalah \

1. Bagaimana ketersediaan elemen aksesibilitas
diantaranya rambu dan marka, ramp, jalur pemandu, dan jalur
pedestrian di BRSPDF Wirajaya Makassar ditinjau dari
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/Prt/M/2017?

2. Bagaimana persepsi pengguna terhadap rambu dan
marka, ramp, jalur pemandu dan jalur pedestrian ditinjau dari
asas-asas fasilitas dan aksesibilitas diantaranya keselamatan,

Kkemudahan, kegunaan dan kemandirian? /
y
~
Peng;?pulan‘ Data Analisis Data
K se.rva5| Analisis Deskriptif
uesioner Uji Validitas dan Reliabilitas
Wawancara J

\

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian akan menghasilkan data pengukuran
aksesibiiitas di lapangan dan persepsi pengguna mengenai asas
fasilitas dan aksesibilitas diantaranya keselamatan, kemudahaan,
kegunaan dan kemandirian diukur secara kuantitatif

J

Gambar 1. Alur Pikir



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Aksesibilitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aksesibilitas berarti
sesuatu atau hal yang dapat diakses. Sedangkan dalam kata
accessibility memiliki artian tingkat kemudahan untuk diakses.
Aksesibilitas merupakan kemudahan yang disediakan bagi semua
orang baik yang normal maupun penyandang disabilitas demi
terciptanya kesamaan kesempatan. Aksesibilitas merupakan salah
satu hak penyandang disabilitas dan merupakan bagian dari Konvensi
Hak-Hak Penyandang Disabilitas Convention On The Right of Person
with Disabilities (CRPD).

Menurut  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  Nomor
14/PRT/M/2017, aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan
bagi semua orang guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam
segala aspek kehidupan dan penghidupannya.

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan untuk dapat
diakses bagi semua orang termasuk penyandang disabilitas tanpa
adanya diskriminasi sehingga dapat mewujudkan kesamaan

kesempatan dalam berbagai aspek kehidupan.



1. Fasilitas dan Aksesibilitas
Menurut Dewang & Leonardo (2010: 14) aksesibilitas
berdasarkan asas-asas sebagai berikut :
a. Keselamatan, yaitu semua bangunan atau tempat umum dapat
dicapai/diakses setiap orang.
b. Kegunaan, yaitu semua bangunan atau tempat umum dapat
digunakan setiap orang.
c. Keselamatan, yaitu faktor keselamatan harus diperhatikan
dalam membangun bangunan yang bersifat umum
d. Kemandirian, yaitu semua bangunan atau tempat umum dapat
digunakan dan dicapai setiap orang dengan mandiri tanpa
bantuan orang lain.
Menurut Lusiyati, 2019: 104, indikator pencapaian asas
aksesibilitas dalam penilaian sarana sanitasi tempat transportasi

umum sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Pencapaian Asas Aksesibilitas (Lusiyati, 2019:104)

Asas Aksesibilitas Indikator
Keselamatan Ketinggian tempat duduk
toilet
Pegangan rambat
(handrail)
Kondisi lantai
Tombol bunyi darurat
(emergency sound

button)
Kemudahan Rambu/Simbol difabel
Bukaan pintu toilet
Kegunaan Fasilitas toilet: wadah

tisue, kran air
Kemandirian Ruang gerak dalam toilet




Menurut Sembor, Adrian dkk 2016: 110, standar/ indikator

faktor fisik keselamatan dan kemudahan sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Keselamatan dan Kemudahan (Sembor, Adrian dkk 2016:110)

Keselamatan Kemudahan
Permukaan pedestrian Ukuran dasar
Kanstein (Curb) Jalur pemandu/ guiding block
Pagar pengaman Jalur penghubung (ramp)
Naik/turun penumpang Tempat duduk/ tempat istirahat
Shelter Tanda (sign)
Kanopi Tempat sampah
Pohon/tanaman peneduh

Menurut Keumala (2016: 24) kemandirian adalah kemampuan
seseorang dalam berpikir dan melakukan aktivitas sesuai dengan
keinginan dan kebutuhannya sendiri tanpa menggantungkan diri
kepada orang lain dan memberikan manfaat sebesar besarnya bagi
diri sendiri. Kemandirian dapat diartikan kemampuan individu
mengatasi segala masalah tanpa bantuan orang lain.

Ciri-ciri dari kemandirian yaitu tidak tergantung terhadap orang
lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, tekun dan gigih,
memiliki rasa tanggung jawab, kreatif, mampu mengambil keputusan,
melakukan kontrol diri, dan tidak mudah putus asa (Keumala, 2016:
24).

Dari beberapa indikator tentang keselamatan, kemudahan,
kegunaan dan kemandirian maka dapat disimpulkan untuk

aksesibilitas di BRSPDF Wirajaya sebagai berikut.

10



11

Tabel 3. Indikator Keselamatan, Kemudahan, Kegunaan, dan Kemandirian

Keselamatan Ketinggian, pencahayaan,
tekstur

Kemudahan Letak, pencapaian, mudah
dipahami

Kegunaan Fungsi

Kemandirian Tingkat Percaya Diri, Disiplin,
Tanggung jawab

B. Penyandang Disabilitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penyandang diartikan
dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu. Sedangkan
disabilitas merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata
serapan bahasa Inggris disability (jamak: disabilities) yang berarti
ketidakmampuan. Disabilitas pada umumnya dimaknai sebagai kondisi
dimana seseorang mengalami kekurangan atau ketidaksempurnaan dari

fisik, mental, intelektual dan sensorik (Chandra, Edi dkk 2020 : 54).

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14/Prt/M/2017,
penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan
fisik, intelektual, mental dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang
dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga

negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.

Dari beberapa definisi tentang penyandang disabilitas, dapat

disimpulkan bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang mengalami
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keterbatasan baik fisik maupun mental dan mengalami kesulitan dalam

beberapa aspek kehidupan.

1. Disabilitas di Indonesia

Data disabilitas di Indonesia dapat dilihat di Riskesdas (Riset
Kesehatan Dasar) yang dilaksanakan secara berkala oleh Badan
Litbangkes-Kemenkes RI. Berdasarkan hasil riskesdas 2018, disabilitas
direntang umur 18-59 tahun termasuk dalam disabilitas dewasa.

Proporsi orang yang mengalami disabilitas berumur 18-59 tahun :

YART umur 18 — 59 tahun yang mengalami disabilitas
TARTumur 18 — 59 tahun

Tabel 4. Proporsi Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun menurut Provinsi,

Riskesdas 2018
Disabilitas
Pruvinsi N Tertimbany
% 95% CI

Aceh 18,1 B8 - 134 10.765
Sumatera Utara 201 189 - 214 28452
Sumatera Barat 324 304 - M5 10.584
Riau 27 212 - 242 14213
Jambi 142 127 - 159 7669
Sumnatera Selatan 154 141 - 167 17578
Bengkulu 159 143 - 175 4.200
Lampung 138 127 - 150 17.546
Bangka Belitung 266 244 - 290 3148
Kepulauan Riau 140 17 - 166 4619
DKl Jakarta 221 202 - 242 23897
JawaBarat 238 228 - 248 103.328
Jawa T engah 202 194 - 209 71956
DI Yogyakarts 32 HO - 355 8.216
JawaT imur 17 170 - 185 85 652
Banten 222 206 - 238 27740
Bali 18,2 1wy - 208 9.336
Musa Tenggara Barat 216 257 - 296 10.203
MusaTenggara Timur 273 258 - 288 9.740
Kalimantan Barat 232 215 - 249 10.337
Kalimantan Tengah 212 194 - 232 5811
Kalimantan Selatan 243 25 - 261 8.909
Kalimantan Timur 254 232 - 278 8.001
Kalimantan Utara 26,5 234 - 298 1462
Sulawesi Utara 216 200 - 2 5.230
Sulawesi Tengah 406 35 - 426 6.248
Sulawesi Selatan 338 321 - 352 17.801
Sulawesi Tenggara 289 26 - 32 5149
Gorontalo e 251 - 309 2520
Sulawesi Barat 27 198 - 259 2694
Maluku 249 21 - 1 3402
Maluku Utara 260 238 - 245 2404
Papua Barat 223 200 - 249 1865
Papua 241 222 - 262 7201

INDONESIA 0 7 - 223 558.048
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Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, angka penyandang disabilitas

Indonesia untuk kategori dewasa (18-59 tahun) Indonesia 22%. Menurut

provinsi di Indonesia paling tertinggi angka disabilitasnya adalah provinsi

Sulawesi Tengah sebesar 40,6% dan paling rendah adalah provinsi

Lampung sebesar 13,8%.

Tabel 5. Proporsi Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun menurut Karakteristik,

Riskesdas 2018
Karakteristik - D'“"";;"El N Tertimbang
Kelompok Umur
18-24 M1 208 ral 104915
25-34 206 201 210 149683
35-44 203 199 20,7 142104
45-54 238 234 242 116,853
55-59 26 290 302 44 493
Jenis Kelamin
Laki-aki 168 185 191 278933
Perempuan 252 M8 256 279115
Pendidikan
Tidak sekalah wr 297 ki E] 19647
Tidak tamat SDMI 282 2TH 289 54339
Tamat SDMI M40 235 245 129271
Tamat SLTPMTS M2 207 M7 110 888
Tamat SLTAMA 147 193 201 187.159
Tamat DiplomaPT 176 170 18,1 56693
Pekerjaan
PNSTHNIPoln/BUMD X7 263 272 151403
PegawaiSwasta M0 204 2158 20459
Wiraswasta 165 158 173 19.806
Peatani 176 170 182 T0.766
Nelayan 1986 193 203 91 667
Petani'Buruhtani ME M2 221 100,077
Nelayan 238 M8 26,1 46497
Buruh/sopirpembanturuta 210 204 pal 66.210
Lainnya s M7 233 32961
Tempattinggal
Perkotaan M8 M5 224 312 569
Perdesaan X1 N7 225 245479

Hasil Riskesdas 2018, dapat dilihat bahwa penyandang disabilitas

pada dewasa paling banyak berjenis kelamin perempuan sebesar 25,2%

sedangkan laki-laki sebesar 18,8%.
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Berdasarkan pendidikan, persentase tertinggi Tidak sekolah sebesar
30,7%, tidak taman SD/MI sebesar 28,2%, Tamat SD/MI sebesar 24,0%,
Tamat SLTP/MTS sebesar 21,2%, Tamat SLTA/MA sebesar 19,7%, dan

Tamat Diploma/PT sebesar 17,6%.

Berdasarkan tempat tinggal, penyandang disabilitas dewasa paling
banyak di perdesaan sebesar 22,1%, sedangkan di perkotaan sebesar

21,9%.

Tabel 6. Proporsi Tingkat Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun menurut
Provinsi, Riskesdas 2018

Tingkat Disabilitan

N
Provinel Tidak ada kesulitan Kasulitan ringan Konulitan sedang mwm:r::;rm“k tatamirang
4 5% CI [ Gk CI % 5% CI % Gk CI

Areh B0 BB2 - TIS B4 T3 - W97 105 68 - 14 12 10 - 15 10.785
Sumakra Utea B94  6TH - TOS 182 ATA - 183 10 03 - ME 14 12 - 18 28.452
Surakra Soral 84 SB0 - BOT 230 227 - 3 181 M3 - 81 1 13 - 18 10,584
Riau 857 B44 - BAE 224 M4 - ME 9E BT - WE 41 09 - 13 14,213
Jwrrbsi T4 TI9 - TEE 154 13F - 1T &3 B1 - 07 o0& 07 - 4 -]
Suranra Selatan 42 TIE - THE 157 45 - 169 93 B4 - 03 08 06 - 10 17.578
Benghald 783 42 - TEI 135 123 - T 90 TH - 05 12 09 - 18 4200
Larping TTOOTBA - T3 140 428 - 151 T, B - B1 11 00 - 13 17,548
Eangka Eefng 670 645 - E95 234 NS - /4 @9 TE - W1 0T 05 - 09 3148
Kepulauan Riau M7 TEE - B24 134 116 - 155 &3 %0 - TE  0f 03 - 0d 4619
DK Jakarts Ba1  BB7 - T3 M3 224 - M2 A1 %2 - T4 08 04 - 0@ 23867
Jawa Barat 675 581 - BAS 233 24 - M2 8% TH - 81 08 07 - 049 109,328
Jmwa Tangak HTOOTWT - TAE 157 90 - 23 T TA - B3 0§ 0B - 10 T1.958
Ol Yogyakara B0 588 - B33 324 08 - M4 B2 831 - T2 04 02 - 08 8218
JowwaTimur AT TA - TAE T3 BT - 180 &2 TH - B8 08 07 - 049 g5.682
Eantsh M3 BB4 - TZ1 234 20 - /0 5T %0 - B3 05 04 - 07 7740
Eal 783 T35 - T4 186 B2 - M4 44 39 - 51 08 05 - 08 $.338
Musa Tenggaen Baral 62,7 603 - 650 223 206 - 239 431 118 - WS 19 1§ - 22 10,203
Musa Tenggaea Tt B16 604 - B35 244 232 . 256 123 13 - 433 46 13 - 18 §.760
Kalrartan Earal 657 837 - BTT 237 22 . 283 95 BB - 105 11 09 - 14 10.337
Kalmartan Tengah BB BZ0 - BT MA BB - 234 429 113 - 4T 10 08 - 14 5811
Kalmantan Selatan 675 653 - @95 200 B3 - HS 108 88 - 121 4T 14 - 20 S909
Falmartan Tirr 856 632 - B80 243 224 . M2 94 B2 - W07 AT 05 - 10 4001
Kalmartan Utwa B2 SB9 - BB 231 220 - M2 ME 81 - W3 AT 04 - 10 1.482
Sulawesi Unra 859 640 - E77 186 13 - H,0 132 120 - 145 13 141 - 18 5.230
Sulawasl Tengah 480 458 - 502 05 200 - 10 W4 1TE - S 24 21 - 28 6.248
Sulawasl Salabr HE 49 - %3 T4 86 - M3 189 1TE - M3 24 21 - 28 17.800
Sulawasl Terggara 815 589 - B40 224 209 - M0 144 129 - 158 1F 14 . 22 5149
Gororisio B2 560 - 654 239 N3 - M5 4230 05 - 139 4T 12 - 23 2580
Sulawasl Barad B49 507 - BAE 41 124 - 180 183 18T - BS 21 18 - 24 280
Mlaluku B07 5T - B42 208 199 - 226 160 13T - 185 25 18 - 38 3.402
Maluku Utara B0E 577 - B33 200 184 - 2T 181 163 - 200 14 10 - 18 2404
Fapun Barat 850 B25 - B3 23 190 - B M4 9F - 133 13 09 - 18 1.965
Fapus W5 589 - BT 224 07 - M2 184 45 - 80 19 14 - 28 7.200

INDONESIA gaT 683 - EA0 0§ W6 - B2 84 BT - BE 10 10 - 1 958.048




Tabel 7. Proporsi Tingkat Disabilitas pada Penduduk Umur 18-59 Tahun menurut

Karakteristik, Riskesdas 2018
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Tingkat Disabilitas

Kesulitan
Karzkteriatik Tidak ada kesulitan Kesulitan ringan Kesulitan sedang beratitidak N
mampu Tertimbang
k) k] 25 Gl ¥ 83 Cl ¥ a3 Gl
Kalompok Umur
18-24 705 608 ™A Iz 193 07 &6 &3 ap 07 0f 07 104,815
25.34 ToE 703 T3 mi 147 ns5 83 22 z2 0F 03 o7 140,623
3544 0E 6 TOE I3 200 n7 &7 &4 ap 03 07 03 142,104
45-54 659 655 fi4 MO M3 223 107 104 "o 14 13 13 116,633
55-59 305 358 B01 M2 235 e 134 129 139 30 28 32 44493
Jenia Kalamin
Laki-laki T24OTT 725 184 181 187 &5 &4 89 03 0F 04 75033
Parermpuan 652 G428 B56 134 23 237 102 10p 05 12 11 12 270.415
Pandidikan
Tidak sekolsh 576 364 383 6 237 ME 150 1472 153 37 a4 41 19,607
T'd;g;r“t 607 588 a4 T 234 MF 135 131 #1201 148 22 54.538
Tamst SDMI 657 651 652 224 9 28 107 104 M"A 13 12 13 120371
Tamsi - - -
o T, ) \ 5 o ) T ) I
U U F: 3 T 2 M1 83 g 4 03 0 04 110,538
Tamat T 7 T T 5 T {50
S TAA 718 714 723 187 194 w1 73 76 810G 03 0 137.130
Tal:’,"i“ er A4 TAT TS0 182 17A 188 70 67 T4 04 04 0.3 56,643
Pakarjaan
PNBSI"Jm':“'" 40 634 643 4 230 38 108 105 "A 1E 17 19 151,403
Pegawai 7 5o 7 5 g 7 5 50
Swacts 700 A0A TIo 4 195 M4 81 T 87 05 04 T 20430
Vraswazt 74T T3E 756 172 163 180 75 7.4 80 03 04 07 18,506
Patari 751 743 TiE 184 173 19,0 2 59 66 03 03 04 70,766
Melayan T3 707 T4 19E 193 m3: 83 78 g6 07 0F 07 o 657
Pe's:i”E“”“ 666 66,1 672 03 183 07 18 115 23 11 14 1,2 100077
Melayan 666 643 689 200 133 Mg 122 108 135 12 08 1,7 4507
E.II‘UH"SCFH;}E T G0 5 rd 75 5
b g 08 083 Ti4 0 M2 25 28 &0 B g4 03 04 04 66.210
Lainrya 674 663 683 M4 207 222 103 o8 09 08 o7 04 32.061
Tempat Tinggal
Parkatsan 607 682 T3 M3 29 M7 81 T8 g4 03 08 04 312.560
Pardesaan 673 668 BTA 4 200 07 114 108 14 13 12 1.3 245470
C. Desain Universal
Desain universal merupakan sebuah konsep perancangan suatu

lingkungan yang dapat digunakan setiap orang dari berbagai usia,



16

keadaan fisik dan latar belakang. Desain universal merupakan
pendekatan terhadap desain yang mempertimbangkan keadaan fisik, usia
latar belakang sosial, dan kemampuan.

Desain universal pertama kali digunakan dan dipromosikan di
Amerika pada tahun 1985 oleh Ron Mace pada untuk
mengkomunikasikan pendekatan desain yang dapat dimanfaatkan oleh
pengguna. Pada tahun 1997, Tujuh Prinsip Desain Universal
dikembangkan oleh Center for Universal Design dengan sekelompok ahli
AS, mengartikulasikan suatu proses untuk mendefinisikan dan
mengevaluasi kegunaan elemen desain (Ostroff, 2011).

Dari beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa desain
universal adalah desain yang dapat digunakan oleh semua orang mulai
dari anak-anak, lansia maupun penyandang disabilitas.

1. Filosofi Universal Design

Penerapan konsep wuniversal design pada bangunan publik
diilustrasikan dalam diagram piramida dari pengguna bangunan sehingga
dapat digunakan oleh semua orang (thezar, 2016 : 16). Diagram piramida
terdiri dari beberapa baris ke baris sesuai dengan kondisi pengguna, dari
yang normal sampai yang memiliki disabilitas, dari yang mampu

beraktifitas secara mandiri maupun membutuhkan bantuan orang lain.
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]
it

Gambar 2. The Universal Design Pyramid
Sumber : Universal Design A Manual Of Practical Guidance For Architects,
Handbook. 2000

a. Penjelasan baris

Pada baris pertama, merupakan orang yang bugar dan gesit, mereka
yang dapat berlari dan melompat, melompat menaiki tangga, memanjat
tangga, menari dengan gembira dan membawa banyak barang berat.

Pada baris kedua, merupakan generalisasi orang dewasa normal
berbadan sehat, tidak memiliki disabilitas fisik, mampu berjalan
kemanapun kebutuhan atau keinginan dapat membawa mereka, mampu
bergerak.

Pada baris ketiga, memiliki kesamaan dengan baris pertama dan
kedua, yaitu orang normal wanita/perempuan pengguna bangunan umum.
Ketika menggunakan toilet umum mereka mendapatkan diskriminasi
arsitektur, jumlah toilet umum yang disediakan untuk mereka biasanya
setengah dari jumlah urinal untuk pria/laki-laki, sehingga mereka harus

menunggu antrian atau meninggalkan toilet.



18

Pada baris keempat, merupakan orang yang sudah tua/lansia, yang
masih bisa berjalan dengan tongkat, dan tidak menyebut dirinya sebagai
penyandang disabilitas. Pada baris kelima, merupakan orang-orang
penyandang disabilitas. Pada baris keenam, merupakan orang-orang
pengguna kursi roda.

Pada baris ketujuh, merupakan orang-orang pengguna kursi roda
yang membutuhkan bantuan orang lain ketika berada di bangunan publik,
atau orang-orang penyandang disabilitas yang menggunakan electric
scooters. Pada baris kedelapan, merupakan pengguna kursi roda yang
membutuhkan dua orang sekaligus ketika mereka hendak keluar.

b. Penjelasan diagram

Pada point A, untuk baris pertama dan kedua arsitek bisa memenuhi
aturan/standar perencanaan bangunan dengan cukup baik. Tidak terdapat
bayi pada baris tersebut.

Pada point B, untuk baris ketiga, keempat dan kelima, menunjukkan
bahwa ketika bangunan tersebut didesain seharusnya sudah dapat
terpenuhi kebutuhan penggunanya, namun apabila ketentuan/standar
sudah sesuai dengan kebutuhan, orang-orang tersebut tidak akan
mengalami diskriminasi arsitektural.

Pada point C, merupakan hasil metode top-down, dimana orang-
orang pada baris ketiga, keempat, kelima dalam menggunakan bangunan

publik kebutuhan mereka dipenuhi sepenuhnya.
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Pada point D, merupakan hasil dari penerapan prinsip-prinsip
Universal design, semua pengguna nyaman menggunakan bangunan

bangunan (Goldsmith, 2000).

F. Persepsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Persepsi dihasilkan oleh
adanya rangsangan dari lingkungan di sekitar manusia yang ditangkap
oleh panca indera (Yuwono, 2019:2). Secara psikologi persepsi berkaitan
dengan bagaimana cara seseorang berhubungan dengan lingkungannya.
Bagaimana cara  seseorang mengumpulkan informasi dan
menginterpretasikannya. Hal ini menjadi dasar kontinuitas proses belajar,
mengambil keputusan, menginterpretasikan, dan bereaksi terhadap
lingkungan (Talarosha, 1999 :8). Oleh karena itu, persepsi adalah

tanggapan seseorang dalam menerima sesuatu dari lingkungan

Terdapat beberapa teori tentang persepsi. Secara umum beberapa
ahli sependapat bahwa terjadinya persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti pengalaman, latar belakang pengetahuan, latar belakang fisik,
sosial dan budaya (Harisah & Masiming, 2008: 29). Menurut Miftah Toha
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi terdiri dari faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal diantaranya perasaan, sikap, dan
kepribadian individu, prasangka, keinginan, atau perhatian (fokus), proses
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai, dan kebutuhan juga

minat, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal diantaranya latar
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belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan
sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal
baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.

1. Environmental Perception (Persepsi tentang Lingkungan)

Persepsi lingkungan atau environmental perception adalah
interpretasi tentang suatu seting oleh individu, didasarkan latar belakang
budaya, nalar dan pengalaman individu tersebut. Setiap individu, dengan
demikian akan mempunyai persepsi lingkungan yang berbeda, karena
latar belakang budaya, nalar dan pengalamannya berbeda. Akan tetapi
dimungkinkan pula beberapa kelompok individu  mempunyai
kecenderungan persepsi lingkungan yang sama atau mirip karena
kemiripan latar belakang budaya, nalar serta pengalamannya (Haryadi

dan Setiawan, 1995: 28).

2. Perceived Environment (Lingkungan yang terpersepsikan)

Perceived Environment atau lingkungan yang terpersepsikan
merupakan produk atau bentuk dari persepsi lingkungan seseorang atau
sekelompok orang. Apabila kita berbicara mengenai persepsi lingkungan
berarti kita berbicara tentang proses kognisi (cognitive), afeksi (affective),
serta kognasi (cognative) seseorang atau sekelompok orang terhadap
lingkungan. Proses kognisi meliputi proses penerimaan (perceiving),
pemahaman (understanding), dan pemikiran (thinking) tentang suatu
lingkungan. Proses afeksi meliputi proses perasaan (feeling) dan emosi

(emotions), keinginan (desires), serta nilai nilai (values) tentang
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lingkungan. Sementara proses kognasi meliputi munculnya tindakan,
perlakuan terhadap lingkungan sebagai respon dari proses kognisi dan
afeksi. Keseluruhan proses ini menghasilkan apa yang disebut perceived
environment atau lingkungan yang terpersepsikan (Haryadi dan Setiawan,

1995: 29).

G. Sirkulasi

Menurut Francis D.K Ching (1996) mengatakan bahwa alur sirkulasi
dapat diartikan sebagai “tali” yang mengikat ruang-ruang suatu bangunan
atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling
berhubungan. Dalam bukunya teori arsitektur (1993), pola sirkulasi ruang
terdiri dari 5 pola, diantaranya pola linier, pola radial, pola spiral (berputar),
pola network (jaringan) dan pola grid.

Fungsi utama ruang sirkulasi memengaruhi desain arsitektural
meliputi tata massa bangunan, sumbu visual dan hubungan spasial,
bahan yang digunakan, pilihan warna, pencahayaan, semua hal ini
berpengaruh terhadap kualitas dan suasana arsitektur. Keseluruhan hasil
ini  memberikan getaran sebuah ruang yang memengaruhi cara
penggunaannya. Hal ini dapat direncanakan dengan sengaja, dan
misalnya dapat memastikan bahwa ruang akses menjadi lebih dari
sekedar tempat transit (Schmid, 2013:41).

Menurut Permen PUPR No. 14 tahun 2017, sirkulasi yang
dibutuhkan dalam pemenuhan persyaratan kemudahan ditentukan

minimal 30% dari total kebutuhan ruang gerak pengguna dan dimensi
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peralatan dengan mempertimbangkan fungsi dan klasifikasi Bangunan

Gedung. Sirkulasi terbagi menjadi dua, sirkulasi ruang luar dan sirkulasi

ruang dalam.

1. Tinjauan Sirkulasi Ruang Dalam
Ruang dalam adalah suatu ruang yang terjadi di dalam bangunan
yang terbentuknya diakibatkan oleh bentuk bangunan itu sendiri. Alat
sirkulasi vertikal adalah salah satu faktor yang berpengaruh dalam
sirkulasi ruang dalam, yang biasa digunakan sebagai alat sirkulasi vertikal

adalah tangga, escalator, ramp escalator, dan lift (Pynkyawati, 2012 : 9)

Menurut Francis DK Ching bahwa pada prinsipnya, tatanan ruang
dalam pada bangunan terbagi menjadi dua cara, yaitu :

a. Single loaded koridor adalah koridor yang terletak pada bagian yang
menghadap pada satu alur ruangan. Pada bagian yang satu biasanya
menghadap langsung kepada bukaan jendela atau ruang luar.

b. Double loaded koridor adalah bagian koridor yang terletak diapit oleh
ruangan pada kedua bagian koridor. Sehingga aksesnya lebih luas
bagi ruangan.

2. Tinjauan Sirkulasi Ruang Luar

Menurut Peter Coleman (2006) istilah, pedestrian adalah salah satu
elemen dari rancangan kota yang berupa jalan / jalur untuk pejalan kaki
yang berada di kedua sisi maupun di salah satu sisi jalan raya dan juga

kawasan.
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a. Sistem Platform, Pedestrian dengan konsep platform dimana ruang
gerak pejalan kaki menjadi penghubung antar bangunan satu dengan
lainnya secara menerus baik horizontal maupun vertikal.

b. Sistem Walk Away merupakan pengembangan dari pedestrian,
dimana model ini mampu membawa pergerakan pejalan kaki secara
menerus menuju macam-macam bangunan besar dalam areal yang
aktif di pusat kota.

c. Sistem Pedestrianized Street, dalam sistem ini, ruang gerak pejalan
kaki berada pada jalur jalan kendaraan, dicapai dengan mengurangi
ruang jalan pada satu sisi atau dua sisi jalur jalan dan mengurangi

ruang bangunan di sepanjang tepi jalur jalan.

Pola tatanan ruang luar dibagi menjadi 4 pola yaitu :

a. Sistem grid merupakan pola yang sangat cepat dan mudah diterapkan
serta merupakan pola yang baik untuk menghubungkan jaringan yang
kompleks pada skala besar atau kecil.

b. Sistem radial merupakan jaringan yang berkesan keluar dari pusatnya.

c. Sistem linear, pola yang tidak rumit dan dapat memberikan
kemudahan bagi pejalan kaki dan juga penyandang cacat.

d. Sistem organik, pergerakan dengan kualitas abstrak bagi pencapaian
menuju suatu objek ataupun ruang harus mempertimbangkan serta

dikontrol dengan benar.
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E. Persyaratan Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas

Tabel 8. Persyaratan Aksesibilitas berdasarkan Permen PUPR No.14/PRT/M/2017

Aksesibilitas

Definisi

Persyaratan

Ukuran
Dasar Ruang

Mengacu kepada
ukuran tubuh manusia
dewasa, peralatan
yang digunakan, dan
ruang yang dibutuhkan
untuk mewadahi
pergerakan
penggunanya.

a. Kebutuhan ruang gerak Pengguna

Bangunan Gedung dan pengunjung
bangunan gedung;

b. Dimensi peralatan; dan
c. Sirkulasi.

Rambu dan
marka

fasilitas dan elemen
bangunan yang
digunakan untuk
memberikan informasi,
arah, penanda atau
petunjuk, termasuk di
dalamnya perangkat
multimedia informasi
dan komunikasi bagi
penyandang cacat.

Proporsi huruf dan karakter lebar dan tinggi
Antara 3:5 dan 1:1

Ramp

jalur sirkulasi yang
memiliki bidang
dengan kemiringan
tertentu, sebagai
alternatif bagi orang
yang tidak dapat
menggunakan tangga.

-Dalam bangunan kelandaian 60, atau
perbandingan  antara  tinggi  dan
kemiringan 1:10, di luar Bangunan
Gedung harus paling besar memiliki
kelandaian 50 atau perbandingan antara
tinggi dan kemiringan 1:12.
-Lebar efektif ramp tidak boleh kurang
dari 95 cm tanpa tepi pengaman/kanstin
(low curb) dan 120 cm dengan tepi
pengaman/kanstin (low curb).
- Tepi pengaman (kanstin/low curb)
paling rendah memiliki ketinggian 10 cm
- Panjang permukaan yang sama dengan
lebar ram yaitu 120 cm.
- Ramp dengan panjang 900 cm atau lebih
harus dilengkapi dengan permukaan datar
(bordes)
- Ketinggian 65 cm untuk anak-anak dan
80 cm untuk orang dewasa.
-Ramp pada jalur pedestrian (curb ramp)
memiliki lebar paling sedikit 120 cm dan
kelandaian paling besar 60.
-Ramp dengan lebar lebih dari 220 cm
harus dilengkapi dengan pegangan rambat
(handrail) tambahan di bagian tengah
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atau berkursi roda bagi
penyandang cacat
secara mandiri yang
dirancang berdasarkan
kebutuhan orang untuk
bergerak aman,
mudah, nyaman dan
tanpa hambatan

ramp.
Jalur -Ubin pengarah (guiding block) bermotif
pemandu garis
-Ubin peringatan (warning block) bermotif
bulat
Lebar 30x 30cm
Jalur Jalur yang digunakan -Lebar jalur pedestrian 1 arah adalah tidak
pedestrian untuk berjalan kaki kurang dari 150 cm dan untuk jalur 2 arah

tidak kurang dari 160 cm

-Lebar jalur pedestrian dapat berukuran
180 cm -300 cm atau lebih

Lebar kelandaian sisi maksimal 2°.
Panjang kelandaian sisi maksimal 5°.

- Ketinggian tepi pengaman/kanstin (low
curb) 10 cm dan lebar 15 cm

Penelitian sejenis yang

penelitan yang sudah pernah dilakukan,

H. Penelitian Sejenis Yang Relevan

perbedaannya dari penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 9. Penelitian Sejenis Yang Relevan

sehingga dapat

relevan diperlukan untuk mengetahui

dilihat

No. Nama Tahun dan Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1 Anggi Delizvi 2016 e Ruang dan Deskriptif-  Area kedatangan
Anggraeni, AKSESIBILITAS sirkulasi analisis keberangkatan bus
Herry Santosa, BAGI AKAP & AKDP dan
Subhan PENYANDANG Jalur pemandu kedatangan
Ramdlani DISABILITAS PADA * Ramp keberangkatan bus
TERMINAL e Tangga kota dapat diakses
PURABAYA — e Toilet oleh penyandang
SURABAYA e Rambudan disabilitas sedangkan
area keberangkatan
marka . MPU tidak memenuhi
* Area parkir aksesibilitas dan
kurang dapat
dijangkau tuna netra
2 Budi Hasanah 2017 Aksesibilitas jalan Deskriptif Pelayanan aksesi
PELAYANAN umum (jalur Kualitatif jalan umum (jalur
AKSESIBILITAS pendestrian) pedestrian) bagi
JALAN UMUM difabel studi kasus di
(JALUR Kota Serang belum
PEDESTRIAN) baik. Artinya,
BAGI aksesibilitas jalur
PENYANDANG pedestrian tidak
DISABILITAS ramah terhadap

(STUDI KASUS DI
KOTA SERANG)

difabel sehingga

__menyulitkan kaum
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difabel untuk dapat
melakukan mobilitas
dengan baik dan
mandiri serta
kesulitan untuk
berpartisipasi secara
penuh dan efektif
dengan warga negara
lainnya berdasarkan
kesamaan hak

3 Indah Pujiyanti 2018 Ukuran dasar Deskriptif Adanya beberapa
Implementasi ruang Kualitatif ~ elemen di kampus
Universal Design Pintu terpadu UNISA yang
Pada Fasilitas Ramp belum aksesibel dan
Pendidikan Tinggi Tangga beberapa sudah
Lift memenuhi standar
Kamar kecil, aksesibel
pancuran,
wastafel
Telepon,
perabot,
perlengkapan
dan peralatan
Rambu
4 Carolina 2018 Aksesibilitas Purposive  Penyediaan
Simanjuntak , PENYEDIAAN fisik sampling, aksesibilitas bagi
Luh Gede Leli AKSESIBILITAS Pintu Deskriptif wisatawan
Kusuma Dewi, BAGI WISATAWAN kualitatif penyandang
Ni Gusti Ayu PENYANDANG Tangga disabilitas oleh
Susrami Dewi  DISABILITAS OLEH Lift khusus stakeholder
STAKEHOLDER DI Tempat Parkir pariwisata di
KOTAMADYA Toilet Kotamadya Denpasar
DENPASAR Telepon Kecamatan Denpasar
KECAMATAN ) Selatan belum
DENPASAR Peringatan sepenuhnya tersedia
SELATAN Darurat
Rambu
Trotoar khusus
Ramp
Tempat Duduk
5 Ezza Oktavia 2018 Kemudahan Observasi Aksesibilitas
Utami, ) AKSESIBILITAS Kegunaan bangunan institusi
Sg”tr?SQ Tri PENYANDANG Keselamatan masih belum
Nurlignzrjé)fpta TUNADAKSA Kemandirian menca}pai sempurna
Apsari sesuai dengan

standar untuk dapat
diakses oleh
penyandang
tunadaksa sehingga
belum memenuhi
asas aksesibilitas,
keselamatan,
kemudahan,
kegunaan, dan
kemandirian.
Meskipun demikian
sebagian bangunan
telah berusaha dibuat
untuk menghadirkan
elemen-elemen
aksesibilitas yang
cukup memberikan
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kemudahan bagi para
penyandang
tunadaksa jika
mereka mengakses
fasilitas bangunan.

6 Posisi Peneliti EVALUASI Aksesibilitas Deskriptif Hasil penelitian
(Mutmainna AKSESIBILITAS e Rambu dan Kuantitatif ~ diharapkan dapat
Mansyur) BERDASARKAN Marka memberikan evaluasi
¢ Ram aksesibilitas di
PERSEPSI . Ja|urp BRSPDF Wirajaya
PENYANDANG pedestrian Makassar. Selain itu
DISABILITAS FISIK hasil penelitian ini
DI BALAI Persepsi dapat dilihat persepsi
REHABILITASI Pengguna pengguna
SOSIAL e keselamatan
PENYANDANG e kemudahan
DISABILITAS FISIK e kegunaan
(BRSPDF) e kemandirian
WIRAJAYA
MAKASSAR

State of the art dari penelitian yang sudah ada sebelumnya yaitu
pada penelitian ini memfokuskan elemen aksesibilitas diantaranya rambu
dan marka, ramp, jalur pemandu dan jalur pedestrian yang dievaluasi
berdasarkan Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017. Disamping itu,
mengevaluasi berdasarkan persepsi pengguna diantaranya keselamatan,
kemudahan, kegunaan, dan kemandirian. Metode yang digunakan
deskriptif kuantitatif dengan melakukan pengamatan secara langsung,
pengukuran dan pembagian kuesioner. Hasil penelitian diharapkan dapat
menyesuaikan dengan standar yang telah ditetapkan dan mengukur

kenyamanan pengguna berdasarkan indikator.
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I. Kerangka Konsep

Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang

Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya
[ Aksesibilitas Makassar [ Penyandang Disabilitas Fisik ]
/Persepsi adalah \
tanggapan
A 4 (penerlmaan) langsung Asas Fasilitas dan
dari sesuatu (KBBI) AK bilit
- Rambu dan Peraturan Menteri o sesibilitas
Marka Pekerjaan Umum Persepsi dihasilkan
- Ramp No. 14/Prt/M/2017 olehadanya il
- Jalur Pemandu tentang rangsangan dari
- Jalur Pedestrian Persyaratan lingkungan di sekitar Persepsi Pengguna
Kemudahan manusia yang - Keselamatan
Bangunan Gedung _dltangkap oleh panca - Kemudahan
indera (Yuwono,
2019:2) - Kegunaan
/ - Kemandirian

v *
[ Ketersediaan ] /Faktor yang \

mempengaruhi persepsi Kesesuaian
seperti pengalaman,
latarbelakang
pengetahuan, latar
belakang fisik, sosial dan
budaya (Harisah &

\Masimin_q, 2008:29) /

'—>[ Arahan Desain le

ha

Gambar 3. Skema Kerangka Konsep



